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BAB I

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang

Hutan Sancang terletak di Desa Sancang Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut – Jawa Barat. Hutan ini dikelola oleh Departemen Kehutanan dan memiliki luas kawasan 2157 ha dengan luas wilayah laut sekitar 1.150 ha. Dilihat dari batas alamnya, hutan ini di sebelah utara berbatasan dengan perkebunan karet Mira-mare, di sebelah selatan dengan samudera Indonesia dan di sebelah timur dengan sungai Cikaengan. Wilayah Sancang berada di ketinggian 0-3 m dpl, kawasan ini mempunyai konfigurasi umum lahan yang datar hanya terdapat tebing-tebing curam di sebagian pesisir pantai khususnya di daerah sebelah timur yaitu wilayah Karang Gajah. Hutan ini memiliki suhu minimum 17(C dengan temperatur rata-rata 27(C serta penyinaran matahari rata-rata sedang tiap tahun. Untuk jenis material tanahnya, hutan Sancang memiliki material tanah berpasir dan tanah gambut di bagian pesisir, sedangkan di daerah yang mempunyai radius 200 m dari garis pantai memiliki material tanah daratan pada umumnya yaitu tanah hitam berbatu dengan tingkat kestabilan dan daya serap tanah yang cukup baik. 
Daya tarik utama yang terdapat di cagar alam ini adalah hutan yang masih asri dengan ekosistem yang unik dan pemandangan alam indah. Di hutan ini terdapat hutan bakau, sungai, berbagai jenis flora dan fauna, dan gugusan-gugusan batu yang menimbulkan panorama alam yang unik. Flora dominan yang terdapat di Hutan Sancang antara lain pohon ketapang, pohon bakau, tumbuhan Sorea, serta jenis tumbuhan flora pantai seperti agar-agar laut (Gracilaria,sp), terumbu karang (Afluda mutica), dan juga flora lain yang beragam jenisnya termasuk pohon meranti merah dan pohon Kaboa (Dipteroearpus gracilis) yang langka. Sedangkan fauna yang dominan di hutan ini antara lain banteng (Bos sondacus), macan tutul, monyet, lutung, burung merak, dan binatang umum lainnya.
Salah satu ekosistem yang erat hubungannya dengan perairan pantai adalah mangrove. Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Karena di hutan tersebut bukan hanya jenis bakau yang ada maka istilah hutan mangrove lebih populer digunakan untuk merujuk pada tipe hutan ini. Segala tumbuhan dalam hutan ini saling berinteraksi dengan lingkungannya, baik yang bersifat biotik maupun yang abiotik. 
Menurut Departemen kehutanan dan perkebunan tahun 1999, luas hutan mangrove saat ini diperkirakan sekitar 8.6 juta ha (38 juta ha di dalam kawasan hutan dan 4,8 juta ha di luar kawasan hutan), bagian terbesar berada di Irian Jaya, Maluku, Sulawesi, Kalimantan dan Sumatra. Namun saat ini sebagian besar kawasan mangrove berada dalam kondisi rusak, bahkan di beberapa daerah sangat memprihatinkan. Tercatat laju degradasinya mencapai 160-120 ribu ha/tahun. Kini kondisinya terancam habis disebabkan oleh kembali menyusul dilakukannya aktivitas eksplorasi potensi pasir besi di kawasan tersebut. Kegiatan yang dilakukan kedua perusaahan itu, sempat menuai kritikan dari berbagai kalangan bahkan seksi konservasi wilayah 11 Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) di Garut, Ir.Endang Permana mengajukan permohonan kepada Bupati Garut, agar rencana izin kegiatan penambangan pasir besi di wilayah tersebut ini ditinjau kembali.

Hal ini dikarenakan berdasarkan UU No.5/1990 pasal 19 (1) tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, menyatakan bahwa: “Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan terhadap keutuhan kawasan suaka alam”. Di samping itu, terdapat gubuk-gubuk nelayan dibibir pantai blok Cikabodasan, Cipangikis, Cikolomberan, Cipunaga, Cibako dan blok Cipangleumuan sebanyak 75 buah gubuk, yang hingga kini penanganannya belum dapat terselesaikan. Padahal kawasan Cagar Alam ini memiliki potensi potensi plasma nutfah berupa flora dan fauna yang terbilang langka di dunia.  
Pembukaan tambak merupakan penyebab terbesar rusaknya ekosistem mangrove. Menurut data Yayasan Mangrove Indonesia, penyusutan mangrove setiap tahun sekitar 10 ha atau sebanyak 33%  lantaran pemanfaatan tambak 

( Bangen, Januari 2000 ).
Kerusakan tersebut pula terjadi karena perencanaan yang kurang dalam merumuskan pengelolaan ekosistem mangrove. Selain itu pula disebabkan oleh banyaknya kawasan hutan mangrove yang dikonversi menjadi lahan pertambakan, pertanian, pelabuhan, pemukiman serta disebabkan oleh tekanan kebutuhan ekonomi yang melebihi daya dukung kawasannya.
Terbatasnya informasi mengenai hutan mangrove, mendorong kita untuk lebih mengetahui bagaimana vegetasi dan keragaman jenis Mangrove di hutan tersebut. Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dikawasan hutan tersebut dengan judul penelitian  “ANALISIS VEGETASI MANGROVE DENGAN MENGGUNAKAN METODE KWARTER DI LEUWEUNG SANCANG KABUPATEN GARUT JAWA BARAT.” 
B.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ bagaimana analisis vegetasi mangrove dengan menggunakan metode kwarter di Leuweung Sancang “
Selanjutnya masalah dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana frekuensi relatif jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang?

b. Bagaimana kerapatan relatif jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang?

c. Bagaimana dominasi relatif jenis vegetasi mangrove serta jarak pohon rata-ratanya di Leuweung Sancang?

d. Bagaimana nilai penting jenis vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang?
e. Bagaimana tingkat keragaman jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat? 
C.   Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang dibahas agar tidak terlalu luas, lebih terfokus pada vegetasi mangrove yang terdapat di Leuweung Sancang sebelah barat kampung cipalawa dengan luas wilayah hutan mangrove yang di gunakan dalam penelitian ini sekitar 1000 m2.
D.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini di antaranya yaitu : 

1. Untuk mengetahui frekwensi relatif jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang 

2. Untuk mengetahui kerapatan relatif jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang

3. Untuk mengetahui dominasi relatif jenis serta jarak pohon rata-ratanya di Leuweung Sancang 
4. Untuk mengetahui sruktur komunitas vegetasi mangrove serta identifikasi jenis dan perhitungan jenis jumlah dari vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang Pameungpeuk Jawa Barat.
5. Untuk mengetahui tingkat keragaman jenis vegetasi mangrove di leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat.
C.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya:

a. Mengetahui frekwensi relatif, kerapatan relatif, dan dominasi relatif serta berbagai jenis vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang 

b. Mengetahui bagaimana pendayagunaan ekosistem mangrove
c. Mengetahui komunitas berbagai jenis vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang.

d. Sebagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan tentang hutan mangrove.
e. Sebagai bahan informasi dasar dalam rangka membantu menjaga kelestarian dan keragaman jenis vegetasi mangrove di hutan Sancang agar tetap lestari. 
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